JURITI PRIMA (Junal IImiah Teknik Industri Prima)
Vol. 8 No 1, Oktober 2024
e-ISSN: 2581-057X

Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku Tembakau Menggunakan Metode Continuous
Review Periodic dan Metode Min Max di PT Taru Martani

Rahmad Fauzi”, Suseno

Universitas Teknologi Yogyakarta, Yogyakarta
*Email: fauzirahmad502@gmail.com, suseno@uty.ac.id

Abstrak

PT Taru Martani adalah perusahaan manufaktur dibidang pengolahan tembakau. PT Taru Martani memproduksi produk
Cerutu dan TIS (Tembakau Iris Saos). Adapun masalah yang terjadi di Perusahaan dalam perencanaan persediaaan bahan
baku dimana terjadi overstock berjumlah sekitar 288.556 kg pada periode bulan Februari 2023 sampai dengan bulan
Januari 2024, dengan demikian perlu adanya pengendalian persediaan. Metode yang digunakan, yaitu Continuous Review
Periodic dan Min Max sebagai alat untuk menganalisis dan membandingkan harga pokok yang efisien dan hemat biaya
yang dapat diterapkan di PT Taru Martani. Bedasarkan pengolahaan data didapatkan hasil pemesanan bahan baku
menggunakan metode Continuous Review Periodic yaitu sebanyak 9 kali dan jumlah keseluruhan biaya persediaan Rp
1.394.258.826. Sedangkan dengan metode Min Max didapatkan hasil frekuensi pemesanan sebanyak 353 kali dan jumlah
keseluruhan biaya persediaan Rp 1.538.828.748 dan untuk metode Aktual Perusahaan dengan frekuensi pemesanan
sebanyak 3 kali dan total biaya persediaan sebesar Rp 1.401.520.928. Sehingga didapatkan bahwa metode Continuous
Review Periodic memiliki tingkat risiko lebih kecil dibandingkan metode Min Max maupun Aktual Perusahaan yang
menghasilkan efisiensi biaya sebesar 0,51%.

Kata kunci: Tembakau, Continuous Review Periodic, Min Max, Pengendalian Persediaan

PENDAHULUAN

PT Taru Martani adalah perusahaan manufaktur dibidang pengolahan tembakau, beralamat di JI.
Kompol Bambang Suprapto No. 2A, Baciro, Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta
55225. PT Taru Martani memproduksi produk Cerutu dan TIS (Tembakau Iris Saos). Bahan baku utama yang
digunakan oleh PT Taru Martani, yaitu Tembakau. Ada beberapa jenis tembakau untuk produksi cerutu dan
TIS. Masing-masing produk tersebut diproduksi dengan bahan tembakau yang berbeda. Pada penelitian ini
peneliti berfokus pada bahan baku tembakau.

Sebagai komponen penting perusahaan, persediaan harus tercukupi untuk memenuhi kebutuhan agar
proses produksi dapat berjalan lancar. Ketika terdapat kekurangan bahan baku, maka proses produksi dapat
terhambat. Terhambatnya proses produksi tentu akan mengurangi tingkat penjualan, menyebabkan perusahaan
tidak dapat memenuhi permintaan konsumen, serta mengurangi laba perusahaan dan kepercayaan konsumen.
Selain itu, jika terdapat kelebihan bahan baku akan menimbulkan berbagai risiko bagi perusahaan, seperti
beban bunga yang lebih tinggi, biaya tambahan untuk penyimpanan dan pemeliharaan bahan baku di gudang,
serta kerugian yang lebih besar karena kerusakan dan penurunan kualitas bahan tersebut. Akibatnya,
keuntungan yang diperoleh perusahaan dapat berkurang. Dalam hal ini, persediaan diartikan sebagai barang
disimpan untuk tujuan tertentu di masa mendatang.

Disisi lain, terdapat permasalahan yang dihadapi perusahaan saat merencanakan persediaan bahan baku
adalah berapa harga ideal pembelian bahan baku tembakau untuk produk cerutu agar biaya persediaan dapat
diminimalkan. Pada PT Taru Martani terjadi kelebihan persediaan bahan baku selama produksi satu tahun.
Kelebihan bahan baku tersebut adalah ketidaktepatan dalam menentukan jumlah persediaan, yang
mengakibatkan PT Taru Martani mengeluarkan biaya yang cukup besar. Kelebian bahan baku tembakau
tersebut berjumlah sekitar 288.556 kg pada periode bulan Februari 2023 sampai dengan bulan Januari 2024.
Oleh karena itu, agar dapat meminimalkan biaya persedian bahan baku pada PT Taru Martani, maka digunakan
metode Continuous Review Periodic dan metode Min Max.

BAHAN DAN METODE
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Penelitian dilakukan di PT Taru Martani, perusahaan manufaktur dalam pengelolaan tembakau, beralamat di
JI. Kompol Bambang Suprapto No. 2A, Baciro, Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa
Yogyakarta 55225. Proses penelitian ini dilakukan dengan fokus penelitian pada analisis pengendalian
persediaan bahan baku cerutu. Peneliti menggunakan data historis yang sudah tersedia di PT Taru Martani.
Pengolahan data akan dimulai dengan mengitung frekuensi pemesanan dan jumlah biaya persediaan
perusahaan. Selanjutnya, jumlah biaya persediaan akan dihitung menggunakan metode Continuous Review
Periodic dan metode Min Max. Kemudian, perhitungan kedua metode tersebut akan diperoleh dan dapat
digunakan untuk memilih metode yang menghasilkan biaya persediaan terendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan data dilakukan untuk memenuhi semua kebutuhan dalam melakukan penelitian. Data-data
yang dibutuhkan merupakan data historis PT Taru Martani, diantaranya data bahan baku, data pembelian,
penggunaan setiap bulannya, biaya setiap bahan baku, frekuensi pemesanan, serta data pemesanan maupun
penyimpanan bahan baku. Dibawah ini adalah tabel hasil dari pengumpulan data yang dibutuhkan.

Tabel 1 Data Persediaan dan Kuantitas Bahan Baku

No Bulan Persediaan ~ Permintaan/Pemakaian P;#{Sé?g 0 Persediaan

Awal (Kg) Tembakau (Kg) Tembakau (Kg) Akhir (Kg)
1 Februari 2023 253.503 8.010 245.583
2 Maret2023 210.525 5.201 205.324
3 April 2023 290215 6 153 49.876 249.042
4 Mei2023 300,791 6,670 292,119
5 Juni 2023 265.145 5.125 260.020
6 Juli 2023 315.295 8.833 50.215 301.402
7 Agustus 2023 289.357 7.255 282.102
g  September 2023 289.764 8.351 281.413
g  Oktober 2023 290.578 9.210 281.368
10 November2023 34071 9.528 23119 323959
11 Desember2023 305513 6.757 298.756
12 Januari2024 297.956 9.400 288.556
Total 3.449.603 92.500 152210~ >30904
Rata-Rata 287.467 7.708 5.074 275804

Sumber : PT Taru Martani, 2024
Tabel 1 merupakan data persediaan bahan baku setiap bulan pada PT Taru Martani yang dibutuhkan untuk
penelitian ini tentunya memiliki rentang waktu yang sama dengan data pembelian bahan baku yaitu dari
Februari 2023 hingga Januari 2024. Bahan baku tersebut memiliki masa cukai.

Tabel 2 Biaya Penyimpanan Bahan Baku

No Jenis Biaya Jumlah (Rp)
1 Biaya listrik Rp 6.200.000
2 Pemeliharaan Gudang Rp 1.500.000
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Total Rp 7.700.000

Sumber : PT Taru Martani, 2024

Perhitungan Metode Continuous Review Periodic
1. Jumlah kebutuhan rata-rata
X = Z(:la) - 925200 7708 @
2. Nilai standar deviasi

_ ’Z(xi—X)z
o= | 2

(8.010-7.708)2 +(5.201—7.708)2 + (6.158—7.708)2
(8.672—7.708)2 + (5.125—7.708)2 +(8.833—7.708)2 +
(7.255-7.708)2 + (8.351—7.708)2 + (9.210—7.708)2 +
(9.528—7.708)2 + (6.757—7.708)2 + (9.400—7.708)2 +

12-1

= /w = 2443397 =1563Kg

11
3. Ukuran lot pemesanan (q)

[
%

2AD
9= = 3)
q= \/m
7.700.000
q=815
4. Frekuensi Pemesanan
F=D @)
= 7.705
815
F=9
5. Nilai interval T waktu pemesanan
2xA
T= Dxh (5)
2 x407.000
T= Jazs00xes
814.000
T = 7.677.500
T=+/0,1060
T = 0,33 tahun = 3,9 bulan = 119 hari
6. Nilaia
A= Txh
Txh+cCu
033 x 83 (6)

(0,32 x 23) + T0.000

_ 27,30
B {27,39) + 70.000

A=—"2__00030

70.027,39
7. Membaca tabel Z dua sisi

71— w2
= Z1—(0,00039/2)
= 71— (0,000195)
=7 0.9998

U]
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8.

9.

Dari perhitungan yang telah dilakukan, o memiliki nilai 0,9998 dengan Za sebesar 3,49
nilai f(Za) sebesar 0,009 dan pZa sebesar 0,00004.

Nilai R persediaan maksimum
R=DT+DL+Za+T + L
R =(02500)(0,33)+(92.500) (0,0041)+(3.49+/0.33 + 0.0041)
R=30525+370+2.017
R=300906KEg

Nilai kemungkinan terjadinya shortage (N)
N=5T + L {f({Zo) - (Zow) (Za))
N=13563+033 + 0.0041 (0,009)— (0,00004) (3,49}
N=1563x0578 x 0,009 — (0,00013)
N=28.130-0,00013
N=8110Kg

10. Nilai OT Periodic Review

OT=0b+Op+0s+ 0Ok
OT=Dp+2+h(R-DL+2)+(= + )N
407.000

OT = (92.500) (15.000) + 5% + 83 (30.906 — (92500 x 0,0041) +

{QE.EUDI X033 " 70,000
( )+ (2

2 T +83)8,120

OB = 1.387.500.000

OP =1.233.333

05 =3.800.487

OK=1.725.0086

OT=1387.500.000 +1.233.333 + 3.800.487 + 1.725.000
=1.394.258.826

e-ISSN: 2581-057X

. Sehingga, didapatkan

©)

(10)

Hasil dari perhitungan di atas, menunjukkan bahwa waktu pemesanan (T) bernilai 0,33 atau 119 hari dalam
waktu periode 12 bulan dan untuk ukuran persediaan maksimum (R) adalah sebesar 30.906 Kg. Dengan demikian, total
biaya persediaan untuk bahan baku tembakau PT Taru Martani sebesar Rp1.394.258.826.

Perhitungan Metode Min Max

1.

Safety Stock

SS = (Pemakaian Maksimum — d) x L(bulan)
SS =(9.258 — 7.700) x 0,034

SS = 53 Kg

Maximum Inventory

Max =2 (d x L) + SS

Max =2 (7.700 x 0,034) + 53 kg

Max= 577 Kg

Minimum Inventory

Min=(dxL)+SS
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Min = (7.700 x 0,034) + 53 Kg
Min = 315 Kilogram
4. Kuantitas Pesanan Optimal
Q = max — min
Q=577-315
Q =262 Kilogram
5. Frekuensi Pesanan
F=2
g
92.300
F="e
F=333
6. Reorder Point (Pemesanan Kembali)
ROP =SS + (Lxd)
ROP =53 Kg + (0,034 x 7.700 Kg)
ROP =315 Kg
7. Total Inventory Cost

TIC=PD+(ExQ+(IJxH}

92.500

TIC =15.000 x 92.500 + (TX 407.0000% + (92.500 % 83)

-

TIC = Rp. 1.538.828.748

e-ISSN: 2581-057X

(14)

(15)

(16)

(17

Berdasarkan perhitungan di atas, didapatkan jumlah safety stock sebesar 53 kg. Safety stock ini berguna apabila
bahan baku digunakan lebih banyak atau bahan baku tembakau tiba lebih lambat. Dengan metode ini, stok akhir di PT
Taru Martani dapat berkurang, sehingga mengurangi penumpukan bahan baku tembakau. Melalui perhitungan dengan
metode Min Max juga terdapat persediaan minimum sebesar 315 kg. Apabaila bahan baku telah mencapai atau melalui
persediaan minimum, maka harus dipesan kembali sebanyak 315 kg yang dilakukan 353 kali. Selain itu, terdapat jumlah
maksimum bahan baku tembakau dalam penyimpanan sebesar 577 kg, yang merupakan jumlah persediaan terbaik di
Gudang. Dengan demikian, total persediaan tahunan yang diperoleh dengan menggunakan metode Min Max adalah Rp

1.538.828.748.

Perhitungan Biaya Persediaan Bahan Baku Metode Aktual Perusahaan

Menurut kebijakan PT. Taru Martani, perusahaan melakukan pembelian untuk bahan baku tembakau adalah 3
bulan sekali dan menyimpan safety stock untuk 2 bulan, maka mulai menghitung order atau pemesanan pada bulan April,

Juli, dan November dengan kuantitas sebagai berikut:
Order 1: 49.876 Kg
Order 2: 50.215 Kg
Order 3: 54.128 Kg
1. Biaya pemesanan tembakau
OP = (Frekuensi Pesan x Biaya Pesan)
= (3 x Rp.407.000)
= Rp.1.221.000
2. Biaya Penyimpanan Tembakau
OS = (Biaya simpan perunit x safety stock)
= (Rp.83 x 49.876 Kg) + (Rp.83 x 50.215 Kg) + (Rp.83 x 54.128 Kg)
=4.139.459 + 4.167.845 + 4.492.624
= Rp.12.799.928
3. Biaya Pembelian Tembakau
OB = (Kebutuhan bahan baku x Harga bahan baku)
=92.500 Kg x Rp.15.000
= Rp. 1.387.500.000
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4. Biaya Persediaan

= Biaya pemesanan + Biaya penyimpanan (21)
= Rp. 1.221.000 + Rp. 12.799.928
=14.020.928
5. Total Biaya Persediaan
(TC2)=0P +0OS + OB (22)

= Rp.1.221.000 + Rp.12.799.928 + Rp.1.387.500.000
= Rp.1.401.520.928
Pengolahan data di atas, menunjukkan bahwa perusahaan membeli bahan baku tembakau setiap 3 bulan sekali.

Hal ini berarti, pembelian dilakukan pada bulan April, Juli, dan November dengan jumlah pemesanan berkisar 49 hingga
54 kilogram. Dikarenakan frekuensi pemesanan yang tidak menentu itu didapatkan biaya pemesanan sebesar Rp
1.221.000 yang didapat dari dari frekuensi pemesanan dikali biaya sekali pesan, biaya pembelian sebesar Rp
1.387.500.000 dan biaya penyimpanan Rp 12.799.928 yang menyebabkan total biaya persediaan yang sebesar Rp
1.401.520.928.

Perbandingan Metode Continuous Review Periodic, Min Max, dan Aktual Perusahaan
Tabel 3 Perbandingan total biaya persediaan

Frekuensi Kuantitas Total Cost dalam
Metode
Pemesanan Pemesanan Setahun
Continuous Review
. Antara 49.000 —
Aktual Perusahaan 3 kali 54.000 Kg Rp 1.401.520.928
Min Max 353 kali 262 Kg Rp 1.538.828.748

Sumber : PT Taru Martani, 2024

Kesimpulan dari Tabel 3, dengan metode Continuous Review Periodic total biaya persediaan yang minimum dan
memberikan selisih adalah sebesar Rp 5.866.905,63 dari metode perusahaan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Bedasarkan perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa dengan menggunakan metode Continuous
Review Periodic didapat jumlah keseluruhan biaya persediaan, yaitu Rp 1.394.258.826. Sedangkan
dengan metode Min Max jumlah keseluruhan biaya persediaan adalah sebesar Rp 1.538.828.748.

2. Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui bahwa metode Continuous Review Periodic mendapatkan
frekuensi pemesanan sebanyak 9 kali. Sedangkan pada Min Max mendapatkan frekuensi pemesanan
sebanyak 353 kali, yang akan mengakibatkan biaya pemesanan semakin besar sehingga biaya persediaan
semakin bertambah.

3. Hasil dari melakukan analisis perbandingan antara metode Continuous Review Periodic, Min Max dan
Aktual Perusahaan, yang memberikan nilai paling optimal adalah metode Continuous Review Periodic
dengan total biaya sebesar Rp1.394.258.826 dengan efisiensi biaya sebesar Rp 7.262.102, serta presentase
0,51%.
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